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Abstrak:

Sectio caesarea (SC) dapat menyebabkan nyeri akut dan meningkatkan hormon
stres, yang berdampak pada takikardia, hipertensi, perubahan respon imun, serta
aktivitas sehari - hari, sehingga meningkatkan morbiditas dan mortalitas pasca
operasi. Untuk mengatasi nyeri ini, terapi farmakologi dan non farmakologi,
termasuk aromaterapi lavender dapat digunakan. Tujuan pengabdian masyarakat
ini adalah untuk mengimplementasikan aromaterapi lavender guna mengurangi
nyeri pada pasien post SC. Metode yang digunakan meliputi beberapa tahapan:
Pre-implementasi: mengukur intensitas nyeri menggunakan Visual Analog
Scale (VAS) untuk mendapatkan data awal. Implementasi: memberikan
aromaterapi lavender dengan menggunakan diffuser. Lavender essential oil
sebanyak 5 tetes dicampur dengan 200 ml air dan dihubungkan ke listrik. Pasien
diminta untuk menghirup aroma lavender selama 10-15 menit. Post-
implementasi: melakukan observasi ulang dan pengukuran intensitas nyeri
setelah pemberian aromaterapi, menggunakan VAS. Evaluasi: membandingkan
intensitas nyeri sebelum dan setelah pemberian aromaterapi untuk menilai
efektivitas intervensi. Hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan di RSUD
45 Kuningan menunjukkan hasil yaitu dari 30 peserta, sebelum implementasi,
26 peserta (86,7%) mengalami nyeri sedang dan 4 peserta (13,3%) mengalami
nyeri berat. Setelah implementasi aromaterapi lavender, 17 peserta (56,7%)
mengalami penurunan menjadi nyeri sedang, dan 13 peserta (43,3%) mengalami
nyeri ringan. Hasil ini menunjukkan bahwa aromaterapi lavender dapat
diaplikasikan dalam menurunkan intensitas nyeri pada pasien post SC.

Kata Kunci: Aromaterapi Lavender, Nyeri, Sectio Caesarea

Abstract:
Sectio caesarea (SC) can cause acute pain and increase stress hormones, which
impact tachycardia, hypertension, changes in immune response, and daily
activities, thus increasing postoperative morbidity and mortality. To manage
this pain, pharmacological and non-pharmacological therapies, including
lavender aromatherapy, can be used. The purpose of this community service is
to implement lavender aromatherapy to reduce pain in post SC patients. The
method used includes several stages: Pre-implementation: measuring pain
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intensity using Visual Analog Scale (VAS) to obtain baseline data.
Implementation: giving lavender aromatherapy using a diffuser. Lavender
essential oil as much as 5 drops is mixed with 200 ml of water and connected to
electricity. The patient is asked to inhale the lavender aroma for 10-15 minutes.
Post-implementation: Re-observation and measurement of pain intensity after
aromatherapy, using VAS. Evaluation: comparing pain intensity before and
after the provision of aromatherapy to assess the effectiveness of the
intervention. The results of community service conducted at RSUD 45 Kuningan
showed that out of 30 participants, before implementation, 26 participants
(86.7%) experienced moderate pain and 4 participants (13.3%) experienced
severe pain. After the implementation of lavender aromatherapy, 17
participants (56.7%) experienced a decrease to moderate pain, and 13
participants (43.3%) experienced mild pain. These results indicate that
lavender aromatherapy can be applied in reducing pain intensity in post SC
patients.

Keywords: Lavender Aromatherapy, Pain, Sectio Caesarea

Pendahuluan

Angka kejadian sectio caesarea menurut penelitian baru dari Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), di seluruh dunia telah meningkat dari sekitar 7% pada tahun
1990 menjadi 21% pada tahun 2018. Jumlah ini diperkirakan akan terus meningkat
dalam sepuluh tahun mendatang, dan pada tahun 2030, hampir sepertiga (29 %) dari
seluruh kelahiran kemungkinan akan dilakukan melalui operasi caesar (WHO, 2021).

Sectio caesarea adalah suatu prosedur yang dilakukan dengan cara melibatkan
pemotongan pada dinding rahim dan perut sehingga dapat melahirkan janin
(Harismayanti et al., 2023). Setelah pembedahan pada dinding perut dan dinding rahim
ibu akan mengalami nyeri selama prosedur persalinan setelah SC, nyeri post SC
bervariasi dari ringan hingga parah (Ryaswati & Nurrohmah, 2023).

Menurut [ASP (International Association for the Study of Pain) nyeri
didefinisikan sebagai “rasa inderawi dan pengalaman emosional yang tidak
menyenangkan akibat adanya kerusakan jaringan yang nyata atau yang berpotensi rusak
atau sesuatu yang tergambarkan” (Sarim & Suryono, 2020). Hasil penelitian tentang
hubungan post anesthesia dengan intensitas nyeri pada pasien post oprasi SC di ruang
recovery room, nyeri dirasakan pasien setelah onset anestesi habis yaitu 6 — 12

jam post operasi dan sudah berada di recovery room, dari 33 pasien dengan nyeri
sedang skala 4-6 dan nyeri ringan skala 1-3 (57,6%) (Wiyono et al., 2021). Dalam
penelitian lain didapatkan hasil bahwa dari 16 pasien post operasi sectio caesarea rata-
rata tingkat nyeri post operasi sectio caesarea termasuk dalam kategori nyeri sedang.
Pada pasien post operasi sectio caesarea pada hari kedua pasien sudah dalam keadaan
sadar penuh dan merasakan nyeri, nyeri yang menusuk sehingga tampaknya
memengaruhi sebagian indra, menyebabkan tidak fokus, komunikasi terganggu,
mendesis, atau menyeringai. Menurut analisis peneliti, faktor-faktor yang memengaruhi
skala nyeri tersebut yaitu: (1) tidak ada lagi efek anestesi spinal, (2) pemberian obat
analgesik secara kontinu, (3) jumlah kelahiran atau paritas, (4) adanya proses
penyembuhan luka (Sudjarwo & Solikhah, 2023). Penelitian yang dilakukan
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menunjukkan bahwa ibu post partum mengalami nyeri kronik post pembedahan
(chronic post-surgical pain/CPSP), dimana insidennya pada 3 bulan, 6 bulan dan 12
bulan post SC adalah 18,3%, 11,3% dan 6,8% (Puji Astuti et al., 2023).

Nyeri post operasi sectio caesarea memengaruhi aktivitas sehari-hari seperti sulit
untuk tidur dan sulit untuk berjalan. Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai
frekuensi nyeri yang mengganggu aktivitas ibu pasca SC di RSU Anutapura Palu, yaitu
pasien yang mengalami nyeri post SC sebanyak 15 (88,2%), nyeri yang mengganggu
aktivitas pasien sebanyak 14 (93,3%) dan nyeri yang mengganggu jumlah aktvitas
sehari-hari yaitu dengan skala 1-3 (7,1%), skala 4-6 (42,9%), 7-9 (21,4%), dan skala 10
(7,1%) skala nyeri dinilai menggunakan alat ukur berupa Visual Analog Scale (VAS)
(Laonga et al., 2021).

Intervensi untuk manajemen nyeri dapat dilakukan secara farmakologis dan non-
farmakologis (Sudjarwo & Solikhah, 2023). Terapi non-farmakologis bersifat
nonintrusif, noninfasif, murah, sederhana, dan berpotensi memiliki manfaat yang
signifikan dalam mengurangi nyeri, salah satunya dengan menggunakan teknik
pernafasan dan relaksasi. Terapi farmakologis, di sisi lain, dapat memberikan hasil
pemulihan yang lebih cepat, tetapi juga dapat memiliki efek samping yang lebih besar
(Rejeki, 2020). Salah satu terapi non farmakologi yang dapat digunakan adalah
aromaterapi. Aromaterapi ditangkap oleh reseptor dihidung, kemudian memberikan
informasi ke otak, yang mengontrol memori dan emosi, dan ke hipotalamus, yang
mengontrol sistem internal tubuh, sehingga akhirnya mempengaruhi organ lainnya,
menimbulkan efek yang kuat terhadap emosi (Tirtawati et al., 2020).

A. Tujuan

Menyikapi permasalahan yang dihadapi maka program pengabdian kepada
masyarakat pemberian aromaterapi lavender untuk menurunkan intensitas nyeri pada
pasien post sectio caesarea ini bertujuan :

- Untuk mengurangi intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea dengan
aromaterapi lavender.
B. Manfaat

1. Manfaat Teoritis
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat mengurangi
intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea dengan menggunakan terapi
non farmakologi aromaterapi lavender.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pasien
Untuk mengatasi masalah nyeri pada pasien post sectio caesarea
dengan menggunkan aromaterapi lavender.
b. Bagi RSUD 45 Kuningan
Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan
dapat dijadikan informasi dan acuan untuk meningkatkan pelayanan dalam
menangani nyeri post sectio caesarea secra non farmakologi dengan
aromaterapi lavender.
c. Bagi Universitas Harapan Bangsa

ISSN: 3032-2723| E-ISSN 3031-0512 Jurnal Inovasi Global



1086 | Imas Setiani, Ns. Martyarini Budi Setyawati, Septian Mixrova Sebayang

Dapat mengembangkan kurikulum dan meningkatkan peran
pendidik dalam pemenuhan tridarma dan bentuk tanggung jawab institusi
pendidikan kepada masyarakat.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan survey yang telah dilakukan oleh penulis di ruang dahlia RSUD 45
Kuningan pada 5 pasien ibu post sectio caesarea yang dilakukan pada bulan November
2023 pasien mengatakan mengalami nyeri setelah operasi sectio caesarea. Rumusan
masalah di lahan didapatkan berdasarkan wawancara dari kepala ruang dahlia
mengatakan bahwa terapi non farmakologi menggunakan aromaterapi lavender belum
pernah dilakukan di ruang tersebut, sehingga masalah yang dapat dirumuskan dalam
pengabdian kepada masyarakat ini adalah “Bagaimana implementasi pemberian
aromaterapi lavender terhadap intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea di
ruang Dahlia RSUD 45 Kuningan?”
D. Sasaran
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan bagi ibu post sectio
caesarea yang mengalami nyeri di ruang Dahlia RSUD 45 Kuningan yang berjumlah
30 peserta.
E. Solusi Masalah
Solusi masalah yang ditawarkan adalah :
1. Dengan cara memberikan terapi non farmakologi aromaterapi lavender untuk
menurunkan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea.

Metode
A. Metode Pelaksanaan
1. Persiapan dan koordinasi
Tahap persiapan dan koordinasi dilakukan pada bulan November 2023 dengan
metode survey lapangan. Berikut ini adalah tahapan dari persiapan dan koordinasi yang
dilakukan :

a. Menyamakan persepsi dengan tim penyusun dan dosen pembimbing
melalui kegiatan diskusi materi PkM serta konsultasi kegiatan.

b. Mengurus surat persetujuan pra-survey kepada institusi pendidikan
Universitas Harapan Bangsa.

c. Melakukan pra-survey ke institusi mitra dan melakukan koordinasi dengan
kepala diklat RSUD 45 Kuningan untuk melaksanakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

d. Membuat persetujuan Ethical Clearance (EC) untuk kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dan kegiatan layak untuk dilaksanakan dengan nomor
Ethical Clearance B.LPPM-UHB/405/05/2024.

e. Melakukan konsultasi secara aktif dengan dosen pembimbing terkait
penyusunan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilaksanakan, sebagai upaya untuk memastikan kualitas dan akurasi
laporan tugas akhir.

2. Persiapan Alat dan Bahan
a. Diffuser listrik
b. Aromaterapi lavender essensial oil
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c. Air200 ml

d. Tissue

e. Sarung tangan

f.  Alat ukur visual analog scale (VAS)

3. Persiapan Pelaksana
Pelaksanaan dilakukan oleh tim PkM karena telah mendapatkan
pembelajaran manajemen nyeri non farmakologi selama perkuliahan. Selain
itu tim PkM yang ditunjuk melakukan pelatihan dan pembelajaran dari
audiovisual dari sumber praktisi yang kompeten. Disamping itu salah satu tim

PkM pernah melakukan hal yang sama pada tahun 2018.

4. Persiapan Peserta
Dilakukan dengan pengumpulan data peserta yang dapat mengikuti
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu ibu post sectio caesarea yang
mengalami nyeri post operasi di ruang Dahlia RSUD 45 Kuningan. Dengan
kriteria pengelompokkan sebagai berikut :

a. Pasien bersedia menjadi peserta PkM.

b. Pasien yang telah dilakukan operasi sectio caesarea setelah 6 jam post
operasi.

c. Pasien yang tidak memiliki asma, epilepsi dan penurunan fungsi
penciuman.

d. Pasien yang tidak memiliki alergi terhadap lavender (Lestari et al., 2023)
dilakukan dengan cara wawancara langsung kepada pasien.

5. Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada 19 Juni —
14 Juli 2024 di RSUD 45 Kuningan dengan judul implementasi aromaterapi
lavender terhadap intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea dengan
tahapan :

a. Melakukan koordinasi dengan perawat ruang dahlia RSUD 45 Kuningan
yang membantu dalam proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

b. Menentukan jadwal kegiatan pengabdian kepada masyarakat selama 3
minggu, terhitung mulai tanggal 19 Juni — 14 Juli dengan implementasi
pada 1-2 peserta per hari.

c. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di ruang dahlia RSUD
45 Kuningan.

d. Memilih pasien yang memenuhi kriteria untuk diberikan implementasi
aromaterapi lavender.

e. Melakukan pre-implementasi dan persetujuan (informed consent),
dilakukan untuk meminta persetujuan dan kesediaan pasien untuk
dilakukannnya implementasi

f. Mengukur intensitas nyeri pasien menggunakan alat ukur VAS (Visual
Analog Scale). Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui skala intensitas
nyeri/tingkat nyeri yang dirasakan oleh pasien sebelum implementasi.
Berikut tahapan yang dilakukan (Rejeki, 2020) :

1. Memberikan alat ukur VAS yang telah disiapkan kepada pasien.
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2. Kemudian pasien diminta untuk menandai pada garis tersebut sesuai

dengan tingkat nyeri yang dirasakan oleh pasien.

3. Selanjutnya jarak penandaan diukur dari batas kiri hingga tanda yang

dibuat oleh pasien dalam ukuran mm.

4. Dokumentasikan skor hasil pengukuran dari VAS.

VISUAL ANALOQUE SCALE

10 9 8 7 6 5 4 3 2 1 v
e, L

Sangat Nyer (Pengukuran Skala Nyeri) Tk, tyesd
“pain test scale™

Gambar 1 Alat ukur VAS

Sumber (Rejeki,2020)
g. Tahap Implementasi yaitu kegiatan memberikan aromaterapi lavender
menggunakan diffuser dengan tahapan sebagai berikut (Wahyudi et al., 2022) :

1)
2)
3)

4)

5)

Teteskan minyak aromaterapi lavender 3-5 tetes kedalam diffuser yang
mempunyai kapsitas air 200 ml (kurang lebih habis dalam 5 jam) sehingga
dapat menghasilkan uap (Hasanah & Lerstari, 2023).

Dekatkan diffuser dengan pasien kemudian nyalakan.

Menanyakan kepada pasien apakah aromaterapi lavender sudah bisa
dirasakan (terhirup) atau tidak.

Minta pasien untuk menghirup dan menghembuskan napas dalam-dalam
selama 10-15 menit untuk menghasilkan efek relaksasi yang memuaskan
dan menenangkan (Apryanti et al., 2017).

Mendokumentasikan hasil implementasi yang telah dilakukan. Kegiatan
dokumentasi dilakukan oleh ketua pelaksana dengan bantuan teman
sejawat, kemudian peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan
pendapat setelah implementasi dilakukan.

h. Kegiatan post-implementasi dengan melakukan observasi ulang pengkajian
nyeri menggunakan lembar observasi dan melakukan pengukuran skala nyeri
menggunakan alat ukur VAS (Visual Analog Scale) setelah 10 — 15 menit
dilakukan implementasi.

B. Lokasi Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di RSUD 45 Kuningan

yang berlokasi di Jl. Jend. Sudirman No.68, Awirarangan, Kec. Kuningan, Kabupaten
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Kuningan, Jawa Barat (45511). Lokasi mitra berjarak 160 km dari Universitas Harapan

Bangsa, untuk perjalanan menggunakan motor atau mobil dapat ditempuh kurang lebih
3 jam 43 menit.

Rumah Sakit Umum 880/
Daerah (RSUD) "45...

WonoSoby

Purbalinggs
Universitas
Harapan Bangsa 5.

{3 jam 43 mnt
60k |

+
Ciawitai 5 Pejagoan
o -~ ’
8 © Laiean Ckanaking Google :
TaitMann ots peta £2024  InGonesi arstin  Priesi  Kiim MasukanProduk 20k

Gambar 2 Lokasi kegiatan

C. Rencana Tindak Lanjut
Berdasarkan monitoring dan evaluasi yang dilakukan, maka rekomendasi yang
saya ajukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat
berlanjut kepada perawat ruang dahlia RSUD 45 Kuningan untuk menerapkan
pemberian aromaterapi lavender dalam upaya menurunkan intensitas nyeri pada pasien
post sectio caesarea.
D. Target dan Luaran

Tabel 1 Target dan Luaran

Mitra Target

Pasien post sectio caesarea 1. Pasien dapat menerapkan
penggunaan aromaterapi untuk
menurunkan intensitas nyeri post
operasi sectio caesarea.

Luaran

RSUD 45 Kuningan 1. Buku saku tentang pemberian

aromaterapi  lavender  untuk

mengurangi intensitas nyeri.
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2. Publikasi jurnal pengabdian
masyarakat.

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Kegiatan PKM

Berikut adalah hasil sajian data dari pengabdian kepada masyarakat implementasi
aromaterapi lavender terhadap intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea yang
dilaksanakan pada tanggal 19 Juni — 14 Juli 2024 yang bertempat di RSUD 45
Kuningan dengan jumlah 30 peserta. Karakteristik peserta dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dianalisis berdasarkan beberapa faktor, yaitu usia, tingkat
pendidikan, riwayat operasi sebelumnya, serta skala nyeri yang diukur sebelum dan
setelah implementasi aromaterapi lavender. Dengan hasil sebagai berikut.

1. Karakteristik Peserta

Tabel 2 karakteristik peserta berdasarkan usia, pendidikan, dan Riwayat operasi

sebelumnya

Karakteristik f %
Usia
< 20 tahun 0 0
20 — 35 tahun 26 86,7
> 35 tahun 4 13,3
Pendidikan
SD 6 20,0
SMP 3 10,0
SMA 11 36,7
S1 10 33,3
Riwayat Operasi

Sebelumnya 5 16,7
Pernah 25 83,3
Tidak pernah
Total 30 100,0

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan hasil bahwa karakteristik usia peserta dengan
mayoritas usia 20 — 35 tahun sebanyak 26 peserta (86,7%), karakteristik tingkat
pendidikan terakhir dengan mayoritas SMA sebanyak 11 peserta (36,7%) dan tingkat
pendidikan S1 sebanyak 10 peserta (33,3%), karakteristik riwayat operasi sebagian
besar peserta sebelumnya tidak pernah dilakukan operasi sebanyak 25 peserta (83,3%).

2. Distribusi Tingkat Nyeri

Tabel 3 Distribusi tingkat nyeri peserta sebelum dan setelah dilakukan implementasi
aromaterapi lavender.
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Tingkat nyeri ~ Sebelum implementasi Setelah implementasi

f % f %
Nyeri ringan (1-3) 0 0 13 43,3
Nyeri sedang (4-6) 26 86,7 17 56,7
Nyeri berat (7-9) 4 13,3 0 0
Total 30 100,0 30 100,0

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa sebelum dilakukan implementasi
aromaterapi lavender, sebagian besar peserta mengalami nyeri sedang, yaitu sebanyak
26 peserta (86,7%), dan nyeri berat dialami oleh 4 peserta (13,3%). Setelah
implementasi, 13 peserta (43,3%) mengalami nyeri ringan, sementara 17 peserta
(56,7%) mengalami nyeri sedang.

B. Pembahasan

1. Karakteristik peserta berdasarkan usia, pendidikan dan riwayat operasi

sebelumnya

Karakteristik berdasarkan usia peserta sebagian besar pada usia 20 — 35 tahun
sebanyak 26 peserta (86,7 %) dominan merasakan nyeri, hal ini sesuai dengan teori
Potter dan Perry (2010) dalam penelitian yang dilakukan oleh Aprilian & Elsanti (2020)
bahwa usia merupakan variabel penting yang mempengaruhi reaksi dan ekspresi
terhadap rasa nyeri, semakin bertambah usia, semakin tinggi reaksi dan respon terhadap
nyeri yang dirasakan. Usia dewasa muda, yaitu 20-35 tahun, lebih cenderung
melaporkan rasa nyeri jika terjadi kondisi patologis dan kerusakan fungsi, orang yang
lebih tua biasanya lebih mampu mengatasi stresor nyeri dibandingkan dengan yang
lebih muda. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syarifah ef al. (2019)
yakni usia memiliki peran penting dalam mempersepsikan dan mengekspresikan nyeri.
Pasien dewasa muda memiliki respon yang berbeda terhadap nyeri dibandingkan
dengan pasien dewasa tua, semakin bertambah usia seseorang, respon terhadap nyeri
yang dialami cenderung lebih matang, pasien dewasa muda biasanya memiliki reaksi
lebih cepat dan lebih intens terhadap nyeri, sedangkan pasien yang lebih tua cenderung
lebih mampu mengelola dan mengatasi nyeri dengan lebih baik karena pengalaman
hidup dan mekanisme koping yang telah berkembang seiring waktu.

Mayoritas peserta memiliki tingkat pendidikan SMA sebanyak 11 peserta
(36,7%) dan S1 sebanyak 10 peserta (33,3%) sedangkan paling sedikit didominasi oleh
SD yaitu 6 peserta (20,0%) dan SMP sebanyak 3 peserta (10,0%), tingkat pendidikan
memiliki pengaruh yang penting dalam respon nyeri pada persalinan sectio caesarea
hal ini sesuai dengan Susilawati & Kasron (2019) mengatakan bahwa semakin tinggi
pendidikan seseorang, semakin cepat mereka memahami risiko persalinan, termasuk
risiko nyeri dan kebutuhan untuk prosedur sectio caesarea (SC), dengan pemahaman
yang lebih baik, mereka lebih proaktif mencari layanan kesehatan di puskesmas atau
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rumah sakit. Pengetahuan yang baik memungkinkan mereka memahami indikasi medis,
risiko, dan manfaat prosedur SC serta manajemen nyeri, sehingga dapat membuat
keputusan yang lebih terinformasi dan tepat waktu, hal ini meningkatkan keselamatan
dan kesejahteraan ibu dan bayi, serta membantu dalam pengelolaan nyeri yang lebih
efektif.

Karakteristik peserta berdasarkan riwayat operasi menunjukkan bahwa mayoritas
peserta, yaitu sebanyak 25 orang (83,3%) tidak pernah menjalani operasi sebelumnya
memiliki pengaruh pada nyeri yang dirasakan. Hal ini selaras dengan penelitian Rejeki
(2020) mayoritas peserta yang merasakan nyeri lebih banyak adalah pasien tanpa
riwayat operasi sebelumnya, hasil ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa
individu dengan pengalaman nyeri yang berulang cenderung memiliki toleransi yang
lebih tinggi terhadap nyeri, dengan demikian, seseorang yang telah terbiasa merasakan
nyeri akan lebih siap dan mampu mengantisipasi nyeri dengan lebih mudah. Selain itu
hal ini diperkuat oleh penelitian Hartati et al. (2021) mayoritas peserta yang merasakan
nyeri lebih banyak adalah pasien yang tidak memiliki riwayat operasi sebelumnya, hal
ini menunjukkan bahwa ketidakberadaan pengalaman operasi sebelumnya dapat
mempengaruhi persepsi dan toleransi nyeri pada pasien dengan kata lain pasien yang
belum pernah menjalani operasi mungkin tidak terbiasa dengan sensasi nyeri yang
terkait dengan prosedur medis dan karenanya merasa lebih kesakitan.

2. Intensitas Nyeri Sebelum dan Setelah Dilakukan Implementasi Aromaterapi
Lavender

Berdasarkan tabel 4.2, diketahui bahwa setelah 6 jam post SC, sebagian besar
peserta mengalami nyeri sedang, yaitu sebanyak 26 peserta (86,7%), sementara 4
peserta (13,3%) mengalami nyeri berat. Hal ini didukung oleh penelitian Anjelia (2021)
berdasarkan analisis univariat sebelum intervensi pemberian lavender essential oil,
mayoritas ibu post sectio caesarea mengalami nyeri sedang, yakni 29 responden
(96,7%). Selain itu hal ini selaras dengan penelitian Tirtawati et al. (2020) bahwa
intensitas nyeri luka operasi sebelum diberikan aromaterapi lavender pada kelompok
kontrol sebagian besar berada pada skala nyeri sedang, dengan 11 responden (73,3%).
Sementara itu, pada kelompok intervensi, nyeri sedang dialami oleh 10 responden
(66,7%). Hal ini selaras dengan penelitian Setiarini & Ningrum (2024) bahwa pada 24
jam pertama post sectio caesarea, ibu sering merasakan nyeri sedang, terutama pada
area abdomen yang merupakan tempat lahir, keluhan nyeri yang muncul biasanya
memiliki skala 6, termasuk dalam kategori nyeri sedang, nyeri ini disebabkan oleh luka
sayatan post sectio caesarea.

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa sebagian besar peserta mengalami nyeri
sedang sebanyak 17 peserta (56,7%) dan sebanyak 13 peserta (43,3%) mengalami
nyeri ringan, data ini sesuai dengan hasil kegiatan pengabdian masyarakat Hartati et al.
(2021) menunjukkan rata-rata nyeri pada pasien 6 jam post SC setelah dilakukan
implementasi aromaterapi mengalami penurunan menjadi 2,7 (nyeri ringan). Selain itu

ISSN: 3032-2723| E-ISSN 3031-0512 Jurnal Inovasi Global



Implementasi Aromaterapi Lavender Terhadap Intensitas Nyeri pada Pasien Post Sectio Caesarea |
1093

terdapat hasil penelitian Tirtawati ef al. (2020) bahwa setelah dilakukan implementasi
aromaterapi lavender pada kelompok intervensi menurun menjadi skala nyeri sedang 9
responden (60%).

Dari hasil kegiatan PkM yang dilakukan di RSUD 45 Kuningan terdapat 1 dari
30 peserta yang cocok dan menyukai aromaterapi lavender, hal ini sesuai dengan hasil
intensitas nyeri sebelum implementasi yaitu dengan skala 5 (nyeri sedang) dan
mengalami penurunan setelah dilakukan implementasi menjadi skala 3 (nyeri ringan).
Hal ini sesuai penelitian Dwijayanti ef al. (2019) bahwa aromaterapi lavender memiliki
dampak positif karena aroma yang segar dan harum merangsang sensori, yang akhirnya
mempengaruhi organ lainnya sehingga dapat menimbulkan efek kuat terhadap emosi.
Aromaterapi lavender ditangkap oleh reseptor di hidung dan memberikan informasi
lebih jauh ke area di otak yang mengontrol emosi dan memori, informasi ini kemudian
diteruskan ke hipotalamus, yang merupakan pengatur sistem internal tubuh, termasuk
sistem seksualitas, suhu tubuh, respon nyeri, dan reaksi terhadap stres. Dengan
demikian, penggunaan aromaterapi lavender dapat efektif dalam mengurangi nyeri,
karena pengaruhnya yang menenangkan dan kemampuannya untuk meredakan stres,
yang secara keseluruhan membantu menurunkan intensitas nyeri yang dirasakan pasien.

Hasil penelitian Ebrahim Ali (2020) dalam Maharani et al. (2024) penggunaan
terapi penghirupan minyak lavender sangat efektif dalam mengurangi nyeri pasca
operasi sectio caesarea (SC) dan dapat dijadikan alternatif terapi non-farmakologi yang
baik tanpa menimbulkan efek samping lainnya (p<0,001). Selain itu, rata-rata skor
nyeri sensorik, afektif, dan total di kelompok yang mendapatkan terapi lavender lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol (p<0,001). Skor nyeri pada primipara
juga menunjukkan perbedaan signifikan (p<0,001), dan 68,0% wanita dalam kelompok
studi melaporkan bahwa lavender efektif dalam mengurangi nyeri pasca operasi
caesarea.

Selain itu menurut Apriyanti (2017) dalam Solehati et al. (2022) aromaterapi
lavender terbukti efektif dalam mengurangi intensitas nyeri pada ibu post SC. Pasien
menerima aromaterapi melalui diffuser yang berisi 5 tetes minyak lavender dicampur
dengan air, kemudian dihubungkan ke listrik. Diffuser ditempatkan 10-30 cm dari
pasien. Sebelum intervensi, pasien dipersiapkan dalam posisi santai dan nyaman, serta
dapat ditemani keluarga. Proses penghirupan lavender berlangsung selama 15 menit.
Sehingga dapat mengurangi intensitas rasa sakit ibu pasca operasi caesar.

Dengan demikian, hasil penelitian yang dilakukan di RSUD 45 Kuningan pada
30 peserta menunjukkan bahwa teknik pemberian aromaterapi lavender secara inhalasi
dengan menggunakan media diffuser memiliki dampak yang efektif dalam menurunkan
intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea. Metode ini terbukti mampu
meredakan nyeri dengan cara yang alami dan non-farmakologis, memberikan alternatif
yang aman dan nyaman bagi pasien, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup dan
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proses pemulihan pasien. Hal ini diperkuat dengan hasil dari penelitian Setiarini &
Ningrum (2024) bahwa aromaterapi lavender yang diaplikasikan pada ibu post sectio
caesarea terbukti efektif dalam menurunkan intensitas nyeri. Pemberian aromaterapi
lavender secara signifikan mampu menurunkan skala nyeri dari nyeri sedang menjadi
nyeri ringan.

C. Monitoring dan evaluasi
Secara keseluruhan, peserta mampu mengikuti arahan dengan kooperatif sesuai

dengan SOP untuk menurunkan rasa nyeri. Peserta yang menerima implementasi
aromaterapi lavender mampu melakukan relaksasi dan memberikan respon yang baik.
Selama pemberian aromaterapi, peserta tenang dan rileks, sehingga berkontribusi pada
pengurangan rasa nyeri. Penurunan yang signifikan dalam intensitas nyeri ini tidak
hanya memberikan kenyamanan fisik tetapi juga meningkatkan kesejahteraan
emosional, sehingga pemberian aromaterapi lavender menggunakan diffuser dapat
terlaksana dengan optimal.

D. Keterbatasan Pengabdian Kepada Masyarakat
Dalam proses kegiatan PkM yang telah dilakukan tidak terlepas dari keterbatasan

yang mungkin dapat mempengaruhi hasil kegiatan PkM, diantaranya :
a. Adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan kemamapuan peneliti.
b. Aktivitas peserta selama proses pengambilan data, seperti menyusui dan bayi
menangis, yang memengaruhi hasil akhir nyeri.
c. Faktor internal ibu, seperti kondisi psikologis yang kurang stabil dan
pengalaman sebelumnya, yang memengaruhi hasil respon nyeri yang
diperoleh.

E. Rencana Tindak Lanjut
a. Tim penyusun akan menerbitkan buku saku sehingga dapat dijadikan alternatif

mengenai terapi non farmakologi dengan aromaterapi lavender untuk
menerununkan intensitas nyeri.

b. Tim penyusun akan mempublikasikan jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
mengenai implementasi aromaterapi lavender terhadap intensitas nyeri pada
pasien post sectio caesarea.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan mengenai implementasi aromaterapi
lavender terhadap intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Sebagian besar ibu post SC yang mengalami nyeri berusia antara 20-35 tahun,
dengan jumlah 26 peserta (86,7%). Dalam hal tingkat pendidikan, terdapat 11
peserta (36,7%) yang memiliki latar belakang pendidikan SMA dan 10 peserta
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(33,3%) yang memiliki gelar S1. Selain itu, mayoritas peserta, yaitu 25 orang
(83,3%), tidak pernah menjalani operasi sebelumnya.

2. Hasil pengukuran intensitas nyeri dengan menggunakan skala VAS sebelum
dilakukan implementasi aromaterapi lavender mengalami nyeri sedang sebanyak
26 peserta (86,7%) menurun menjadi kategori nyeri sedang sebanyak 17 peserta
(56,7%) dan nyeri ringan sebanyak 13 peserta (43,37%)
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